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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of Individual Spirituality and Spiritual
Intelligence in an effort to increase Organization Citizenship Behavior mediated by
Islamic Work Ethics as an intervening variable for cooperative employees in
Kecamatan Kembang, Jepara. The population in this study were all employees of
the cooperative in Kecamatan Kembang, Jepara, totaling 108 people. The sampling
technique used was the census technique. The analysis technique used in this study
is the classical assumption test, path analysis, F test, t test, determination
coefficient test, and sobel test. The results showed : 1) Statistically Individual
Spirituality affects Islamic Work Ethics, 2)Statistically Spiritual Intelligence affects
Islamic Work Ethics, 3) Statistically Individual Spirituality does not affects
Organization Citizenship Behavior, 4) Statistically Spiritual Intelligence affects
Organization Citizenship Behavior, 5) Statistically Islamic Work Ethics affects
Organization Citizenship Behavior, 6) There is a mediating effect of Islamic Work
Ethics in relation to Individual Spirituality with Organization Citizenship Behavior,
7) There is a mediating effect of Islamic Work Ethics in relation to Spiritual
Intelligence with Organization Citizenship Behavior.

Keywords: Individual Spirituality, Spiritual Intelligence, Islamic Work Ethics,
Organization Citizenship Behavior
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PENDAHULUAN

Manusia menjadi hal yang
keberadaannya sangat dibutuhkan
dalam sebuah organisasi. Sumber
daya manusia dengan kinerjanya yang
baik adalah satu-satunya yang bisa
membuat  organisasi mencapai
tujuannya terlepas dari system dan
lainnya. Hasil yang baik akan dicapai
dengan kinerja baik karyawan dan
sebaliknya jika kinerja karyawan
kurang maksimal. Sehingga
karyawan disebut sebagai aset yang
paling penting dan harus
dikembangkan di sebuah organisasi,
baik  organisasi  besar  seperti
perusahaan, bahkan seperti koperasi.

Koperasi merupakan suatu
badan usaha berbasis kerakyatan yang
dikelola secara bersama demi
kepentingan  anggotanya Jumlah
koperasi di Indonesia sudah sangat
banyak dan di Kabupaten Jepara
kurang lebih 534 koperasi sudah
terdaftar pada Kementerian Koperasi
dan Usaha Kecil dan Menegah
(UKM) dan lebih dari 30 unit
koperasi telah berdiri di kecamatan
Kembang (sumber
nik.depkop.go.id).

Seiring dengan terus
berkembangnya koperasi, masalah
yang akan dihadapi juga semakin
banyak. Sehingga menjadi sangat
penting saat ini, karyawan harus
memilki  kemampuan-kemampuan
seperti kemempuan bekerja sama,
tolong menolong dalam bekerja,
peduli dan saling menghargai.
Kemampuan ini  yang disebut
kemampuan interpersonal. Karyawan
yang memiliki kemampuan
interpersonal diharapkan memiliki
rasa untuk selalu berusaha

memberikan kinerja dan hasil yang
terbaik dengan peduli terhadap rekan
kerjanya. Hal-hal seperti ini yang
dinamakan Organizational
Citizenship Behavior (OCB) vyang
diartikan sebagai perilaku bersifat
sukarela yang tidak secara langsung
diakui secara formal, dan secara
keseluruhan ~ mendorong  fungsi-
fungsi organisasi dengan efektif dan
efisien (Sani et al., 2018), atau OCB
sering diarkan sebagai perilaku yang
melebihi kewajiban formal (extra
role). Maksudnya adalah, jikaseorang
karyawan memiliki OCByang tinggi,
maka karyawan tersebut dengan

sukarela akan
memaksimalkan kinerjanya tanpa
harus ada paksaan atau melebihi yang
ditargetkan oleh atasannya. Karena
rasa ikhlas sangat dibutuhkan dalam
membangun OCB, sangat perlu untuk
membangun Individual Spirituality di
perusahaan agar  masing-masing
karyawan dapat bekerja dengan ikhlas
dan OCB pada perusahaan dapat
terbentuk dengan baik.

Setiap perbuatan atau
pekerjaan tentu selalu ada penyebab
atau alasan yang membuat seseorang
melakukannya. Beberapa factor yang
membuat sebuah perbuatan dikatakan
sebagai OCB menurut Wirawan
(2014), antara lain budaya organisasi,
kepribadian, iklim organisasi,
komitmen organisasi, kepuasan kerja,
kepemimpinan transformasional
&servant leadership, umur pegawai,
kolektivisme, tanggung  jawab
pegawai,keadilan sosial dan
keterlibatan kerja.

Spiritualitas pada karyawan
saat ini adalah sesuatu yang harus
dipertimbangkan  dengan  serius
terutama pada masing-masing
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individu karyawan (individual
spirituality) agar karyawan dan atasan
bisa memiliki rasa terikat atau rasa
saling memiliki antar sesama
begitupun pada  organisasinya
(Weeks, 2015).Individual Spirituality
membuat sesorang memiliki
kepekaan. Dengan kepekaan itu,
seseorang bisa diindikasi untuk
memperoleh arti dan tujuan dalam
bekerja dan dalam hidup mereka
(King & Nicol, 1999). Dan dengan
tingkat kerohanian yang tinggi,
individu akan dapat memiliki
motivasi inspirasional internal yang
lebih baik untuk pengabdian pada
pekerjaan yang sedang dijalankannya
(Md. Aftab Anwar & AAhad M.
Osman-Ghani, 2015).

Dalam membentuk spiritual
pada individu, pengetahuan mengenai
spiritual (Spiritual Intelligence) perlu
dibangun dan
dikembangkan.Spiritual Intelligence
merupakan satu dari beberapa
kecerdasan yang dimiliki oleh
manusia yang membantu dan
memudahkan berpikir  bagaimana
cara agar bisa mencapai tujuannya
(Emmons, 2000). Sehingga
kesuksesan dan keberhasilan individu
dalam bekerja tidak terlepas dari andil
Spiritual Intelligence. Dengan
kecerdasan  spiritual (Spiritual
Intelligence), karyawan akan bekerja
dengan penuh arti dan membuat

suasana pekerjaan menjadi
menguntungakan untuk
pengembangan  kemampuan dan

kreativitas(Kaya, 2015). Oleh karena
itu, seorang individu dengan tingkat
Spiritual Intelligence yang baik
mungkin akan menjadi asset bagi
organisasi (Md. Aftab Anwar &
AAhad M. Osman-Ghani, 2015).

Pemimpinperusahaan atau organisasi
bisa  menciptakan OCB dan
mendukung  dalam  peningkatan
spiritualitas karyawan dengan
memfasilitasi sarana di tempat kerja
(Rezapouraghdam et al., 2018).

Selain kedua factor di atas,
Islamic Work Ethics (IWE) juga
merupakan factor penting Yyang
mempengaruhi OCB, terlebih OCB
yang menjurus pada Islamic atau
spiritual. IWE sangat penting
keberadaannya, karena bnyak sekali
manfaat yang diberikan pada
seseorang yang beprinsip dan IWE
juga berimbas baik kepada suasana
lingkungan di tempat kerja secara
keseluruhan (azizah & Ma'’rifah,
2018). Dalam etika kerja islam,
bekerja bukan hanya tentang tugas
dan pekerjaan, tetapi juga untuk
mendorong individu dan social
seseorang tumbuh dnegan seimbang
(Ali & Al-Owaihan, 2008). Untuk
dapat keluar dari suatu masalah, etika
kerja islam (IWE) mengedepankan
prinsip musyawarah atau berunding
dan tolong menolong dengan tujuan
menghindari hal atau masalah yang
tidak diharapkan.

Beberapa fenomena yang
didapatkan  setelah melakukan
pengamatan mengenai perilaku ekstra
peran (OCB) anggota koperasi di
Kecamatan Kembang antara lain : 1)
Masih adanya anggota organisasi
yang mengeluh karena ada anggota
lain yang masih belum menunjukkan
maksimalnya kewargaan organisasi
pegawai. 2) Kurangnya perilaku
saling membantu antar anggota dan
karyawan. 3) Kurangnya kepedulian
antar anggota koperasi.
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Beberapa penelitian
menyebutkan  bahwa  Individual
Spirituality tidak mempunyai

keterkaitan dengan Organization
Citizenship Behavior (OCB). Seperti
pada penelitian Weeks, 2015, Sani et
al., 2018, Pudjihastuti & Astuti, 2019
yang menyebutkan bahwa spirituality
pada individu belum terbukti dapat
mempengaruhi oCB secara
signifikan. Namun, ada juga peneliti
yang menyebutkan bahwa spirituality
mempunyai hubungan yang positif
dengan OCB, diantaranya Anik
Hermaningsih, 2012 menyebutkan
bahwa ada hubungan positif antara
spiritualitas terhadap OCB dan
kepuasan  kerja. Karena ada
perberdaan hasil penelitian oleh
peneliti sebelumnya, maka peneliti
memasukkan Islamic Work Ethics
(IWE) sebagai variabel intervening.

Model penelitian ini
diharapkan dapat mengembangkan
penelitian Weeks, 2015, Sani et al.,
2018, Pudjihastuti & Astuti, 2019,
Anik Hermaningsih, 2012 mengenai
hubungan OCB dengan spiritualitas.
Namun pada penelitian sebelumnya
hasil yang ditunjukkan masih belum
konsisten, sehingga memunculkan
adanya research gap antara
spiritualitas (Individual Spirituality
dan Spiritual Intelligence) dengan
OCB.

Berdasakan uraian di atas,
penelitian ini  bertujuan  untuk
mengkaji ulang bagaimana cara
meningkatkan OCB pada anggota
koperasi melalui spiritualitas yang
sebenarnya itu penting dalam
keberlangsungan dan pengembangan
koperasi khususnya di kecamatan
Kembang, Jeparadengan

memasukkan IWE sebagai varibel
intervening .

KAJIAN PUSTAKA DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Pengaruh Individual Spirituality
Terhadap Islamic Work Ethics
(IWE)

Bagi seorang muslim yang dihatinya
tertanam Indivudual Spirituality pasti
ia akan memikirkan dan bertindak
sesuai  dengan  ajaran  islam.
Begitupun dengan bekerja, karyawan
yang tingkat Individual Spirituality
nya tinggi, ia akan bekerja dengan
memperhatikan  nilai-nilai  yang
diajarkan pada Al-Qur’an dan hadis
tentang etika bekerja. Keduanya
saling memiliki keterkaitan dalam hal
pekerjaan.

Seperti hasil penelitian Suib &
Said(2017)ia menyebutkan bahwa
Spiritualitas Individu berjalan
beriringan dengan Islamic Work
Ethics (IWE) sesuai dengan perannya
masing-masing. Individual
Spirituality memfasilitasi  energy
positif, meningkatkan kinerja,
memotivasi tindakan baik,
meningkatkan realisasi diri dan
meningkatkan komitmen terhadap
tanggung jawab social. Sedangkan
IWE meningkatkan kualitas layanan,
memberdayakan pekerja, dan
meningkatkan loyalitas pelanggan
dan tingkat keuntungan. Hal ini
sejalan dengan penelitian Umam &
Auliya (2018),dan Achmad Dwi
Putro & Riyono (2019)yang
mengemukakan bahwa Individual
Spirituality memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Islamic Work
Ethics (IWE). Sehingga dari uraian di
atas, rumusan hipotesisnya adalah :
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H1 :Individual Spirituality
berpengaruh positif dan signifikan
untuk meningkatkan Islamic Work
Ethics (IWE)

Pengaruh Spiritual Intelligence
Terhadap Islamic Work Ethics
(IWE)

Spiritual Intelligence yaitu
sebuah kompetensi atau keahlian
seseorang dalam menempatkan arti
ibadah pada tiap-tiap tindakan atau
perilaku. Dan melakukan sesuatu
dengan niat hanya karena Allah,
termasuk dalam hal bekerja. Allah
swt. berfirman di dalam surah Adz
Dzaariyat (51): 56, “ Dan tidak Aku
jadikan jin dan manusia kecuali untuk
mengabdikan  diri  kepada-Ku”,
Rasulullah saw. jugamenyebutkan
dalam hadisnya, “sesungguhnyaAllah
sangat cinta kepada orang mukmin
yang bekerja”. Artinya, begitu
pentingnya SpiritualIntelligence pada
diri karyawan, karena dengan itu
seseorang akan bekerja tidak semata-
mata hanya tentang materi tetapi juga
karena ibadah dan mengharap ridho
Allah swt yang akan menuntun
karyawan untuk memiliki Islamic
Work Ethics. Karyawan akan
senantiasa menghindar dari segala
perilaku dan perkara yang melenceng
atau tidak sesuai dengan etika yang
akan mendatangkan murkanya Allah.

Hal ini sejalan dengan
penelitian Ahmed et al., (2019),
Mooghali & K. H, (2015), dan S.A &
M.H, (2015)yang  menyebutkan
bahwa Spiritual Intelligence dan
Islamic Work Ethics (IWE) memiliki
hubungan yang signifikan.

H2 :Spiritual Intelligence
berpengaruh positif dan signifikan
untuk meningkatkan Islamic Work
Ethics (IWE)

Pengaruh Individual Spirituality
Terhadap Organization
Citizenship Behavior (OCB)

Spiritualitas sejatinya bukan
tentang agama apa yang mereka anut.
Tetapi lebih kepada bagaimana
mereka memahami bahwa manusia
adalah  makhluk spiritual yang
memerlukan asupan rohani untuk
jiwanya termasuk dalam bekerja.
Pudjihastuti &  Astuti, 2019

menyebutkan dalam jurnal
penelitiannya  bahwa  Individual
Spirituality tidak  memiliki

keterkaitan dengan OCB. IS hanya
berpengaruh baik pada diri masing-
masing individu, tetapi tidak bisa
mempengaruhi ~ kelompok  atau
organisasi.

Hal tersebut bertolak belakang
dengan penelitian Md. Aftab Anwar
& AAhad M. Osman-Ghani(2015),
Sani & Maharani Ekowati(2019),
Herminingsih(2012) yang
menyebutkan bahwa IS berpengaruh
signifikan untuk meningkatkan OCB
di organisasi. Spiritualitas pada
individu memicu karyawan untuk
memiliki rasa kekeluargaan yang kuat
sehingga kesadaran untuk bekerja
sama dalam mencapai tujuan
pekerjaan akan terwujud. Misalkan
dengan saling membantu dalam
pekerjaan atau lainnya yang dpat
membangun OCB dan
menguntungkan organisasi.
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H3 :Individual Spirituality memiliki
pengaruh yang signifikan untuk
meningkatkan OCB

Pengaruh Spiritual Intelligence
terhadap Organizational
Citizenship Behavior (OCB)

B. et al., (2010)menyebutkan
bahwa karyawan yang memiliki
kecerdasan spiritual akan senang dan
bahagia dalam mengerjakan
pekerjaannya. Ketika  seorang
karyawan bahagia dengan
pekerjaannya, maka karyawan itu
akan lebih berguna untuk sesama atau
organisasinya. Menurut Md. Aftab
Anwar & AAhad M. Osman-Ghani
(2015)Ahmed(2018)dan Irhas et al.,
(2017)mengklaim bahwa ada
hubungan vyang signifikan antara
Spiritual  Intelligence dan dua
dimensinya (produksi makna pribadi
dan kesadaran transendental) dan
OCB. Ketika terdapat Spiritual
Intelligence  yang tinggi  pada
individu, mereka akan menjadi jiwa
intelektual dan dapat mengendalikan
emosional mereka dalam berperilaku.

Hal ini sejalan dengan
penelitianAdeel Ahmed (2018) yang
juga menyebutkan bahwa Spiritual
Intelligence  memiliki  pengaruh
positif terhadap OCB.

H4 :Spiritual Intelligence memiliki
pengaruh yang signifikan untuk
meningkatkan OCB

Pengaruh Islamic Work Ethics
Terhadap Organization
Citizenship Behavior

Islam sangat menekankan
untuk  menjalin  dan  menjaga
hubungan sosial guna memenuhi
kebutuhan dan menciptakan
keharmonisan dalam berkehidupan
baik secara individu maupun sosial.
Al-Qur’an juga menegaskan bahwa
setiap muslim perlu bekerja bersama
atau secara tim yang dijelaskan dalam
QS. At-Taubah [9]: 71 yang artinya “
Dan orang-orang yang beriman, lelaki
dn perempuan, sebagian mereka
(adalah) penolong bagi sebagian yang

lain”.

Kode etik islam selalu
mendorong manusia (islam) untuk
berperilaku baik dan positif. Seperti
hal nya di tempat kerja, seseorang
yang menanamkan kode etik ini akan
menciptakan OCB yang baik. Hal ini
juga di buktikan dengan beberapa
penelitian, antara lain Abbasi et al.,
(2012)yang menyebutkan bahwa IS
dan IWE memiliki pengaruh yang
baik bagi organisasi dengan perannya
masing-masing, yang berarti
keduanya saling memiliki
keterkaitan. Alhyasat, 2012 dan
Murtaza et al., 2016juga mengklaim
bahwa IWE memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan OCB
di perusahaan.

H5 : IWE memiliki pengaruh yang
signifikan untuk meningkatkan
OCB

st
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METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Pada penelitian ini, populasinya
adalah seluruh karyawanpada
koperasi di Kecamatan Kembang
yang berjumlah108. Dan sample yang
digunakan vyaitu seluruh karyawan
koperasi di kecamatan
Kembang,dengan  teknik  sensus
sebagai metode yang digunakan,
maka sampel yang digunakan pada
pada penelitian ini adalah seluruh
popolasi yang berjumlah 108 orang.

Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan yaitu
menggunakan angket atau kuesioner.
Metode angket atau kuesioner
merupakan teknik atau metode
pengumpulan data yang dilakukan
dengan memberikan seperangkat
pernyataan atau pertanyaan yang
harus dijawab baik secara langsung
maupun tidak langsung kepada
reponden (Sugiyono, 2019). Tiap-tiap
jawaban dari responden diberi nilai
atau skor. Tolak ukur dalam
menyusun instrumen yang berupa
pertanyaan atau pernyataan
didapatkan dari indikator yang
merupakan  penjabaran  masing-
masing variabel atau biasa disebut
Skala Likert.

Metode Analisis Data

Salah satu yang terpenting dan
menjadi  penentu  dari  sebuah
penelitian yaitu teknis analisis yang
digunakan. Analisis berfungsi untuk
menyimpulkan hasil atau data yang
diperoleh saat penelitian nantinya,
dan dapat memudahan peneliti untuk
membaca dan memahami data

tersebut  sebagai  dasar  untuk
pengambilan  keputusan.  Disini
peneliti menganalisis data dengan
menggunakan software SPSS dan
Sobel Test untuk menguji pengaruh
tidak langsung.

Analisis Deskriptif Penelitian

Statistik deskriptif digunakan untuk
menganalisis dan menjelaskan data
yang telah diperoleh, tetapi tidak
untuk mencari kesimpulan secara
umun . Analisis ini  akan
memperlihatkan  nilai  rata-rata,
standar deviasi, dan sebagainya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas

Uji validitas merupakan pengujian
yang digunakan untuk mengetahui
keterikatan antar indikator dalam
variabel. Uji ini dapat diketahui

dengan membandingkan antara r
hitung dan r tabel.

UJ Valblisss

Dari pengujian yang dilakukan dapat
diketahui bahwa indikator variabel
dalam penelitian ini, yaitu Individual
Spirituality, Spiritual Intelligence,
Islamic Work Ethics dan
Organization Citizenship Behavior
dinyatakan valid berdasarkan kriteria
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pengujain yang ditetapkan yaitu r
hitung > r tabel (0,1891).
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah
pengujian yang digunakan untuk
mengetahui apakah sebuah data

dinyatakan konsisten dan reliabel atau
tidak.

UJ Reliabilicas

Berdasarkan hasil pengujian yang
telah dilakukan dapat diketahui
bahwa seluruh variabel yang diuiji,
meliputi  Individual  Spirituality,
Spiritual Intelligence, Islamic Work
Ethics dan Organization Citizenship
Behaviormemperoleh hasil cronbach
alpha > 0,6 dan artinya suluh variabel
dinyatakan reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan
untuk menguji apakah antara variabel
independen terjadi hubungan yang
sempurna atau tidak. Ada tidaknya
multikolinier pada pengujian ini dapat
diketahui dengan mengacu pada
pedoman bahwa jikanilai VIF < 10
dan Tolerance > 0,1 maka tidak
terjadi hubungan yang sempurna
antar variabel independen.

Multikolinierttas

Vir Tolerance

1136 0,300
j 448 037

Hasil pengujian menyatakan bahwa
nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,1,
maka artinya adalah antara variabel
(multikolinieritas) untuk variabel
Individual  Spirituality,  Spiritual
Intelligence, Islamic Work Ethics dan

Organization Citizenship Behaviort
idak terjadi hubungan yang sempurna.

Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas terjadi
apabila terjadi kesamaan varians dari
residual antara satu pengamatan
dengan pengamatan lain. Tidak
terjadinya heterokedastisitas
menjukkan bahwa model regresi itu
baik yang dapat dilihat melalui ada
atau tidaknya pola pada grafik. Jika
terjadi pembentukan pola tertentu
pada grafik, maka ada gejala
heterokedastisitas, dan jika plot
menyebar dengan tidak membentuk
pola, maka tidak ada gejala
heterokedastisitas.

Scamerplet

Dependgent Varisbie: organizetion ctizenship befavior

Regresson Stedemaed Resduy
&

Hegreasion Sundardized Predutes Vaue

Hasil dari pengujian
heterokedastisitas adalah bahwa plot
menyebar secara acak dan tidak
membentuk pola tertentu. Maka dapat
disimpulkan bahwa pada penelitianini
tidak ada gejala heterokedastisitas.

Uji Normalitas

Uji normalitas  bertujuan
untuk mengetahui apakah data
penelitian terdistribusi secara normal
atai tidak.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: organization citizenship behavior
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Hasil uji normalitas data
menunjukkan bahwa penyebaran plot
berada pada garis 45°, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi
secara normal.

Analisis Jalur (Path Analysis)

Path analysis (analisis jalur)
adalah suatu bentuk pengujian yang
dilakukan untuk mengetahuipengaruh
antar variabel baik pengaruh langsung
atau tidak langsung yang merupakan
perluasan dari regresi linier berganda.
Metode ini biasa digunakan untuk
mengetahui bagaimana  pengaruh
variabel bebas tehadap variabel
terikat. Hasil dari pengujian regresi
linier berganda yang dilakukan
dengan program SPSS sebagai
berikut :

Analisis Regresi Linier Berganda
Model 1

Hasil  uji  regresi linier
berganda dalam  penelitian ini
menggunakan program SPSS, maka
hasil yang diperoleh antara Individual
Sprirituality 15), Spiritual
Intelligence (SI), dan Islamic Work
Ethics (IWE) adalah sebagai berikut :

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Model 1

ety

;
| |
|
|

|

Berdasarkan hasil pengujian regresi
yang diperoleh, maka persamaan
yang dibuat sebagai berikut :
IWE =0,218 IS + 0,697 Sl + el
Hasil dari persamaan tersebut
yaitu menunjukkan bahwa :

1. b: = bernilai positif, artinya
adalah jika terjadi peningkatan
pada Individual Spirituality,maka
Islamic Work Ethic juga akan
semakin meningkat.

2. b2 = bernilai positif, artinya
adalah jika terjadi peningkatan
pada Spirituali  Intelligence,
maka Islamic Work Ethic juga
akan semakin meningkat

Analisis Regresi Linier Berganda
Model 2

Hasil ~uji  regresi linier
berganda dalam  penelitian ini
menggunakan program SPSS, maka
hasil yang diperoleh antara Individual
Sprirituality (15), Spiritual
Intelligence (SI), Islamic Work Ethics
(IWE) dan Organization Citizenship
Behavior (OCB) adalah sebagai

berikut :
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Model 2

139



Prosiding

KONSTELASI ILMIAH MAHASISWA UNISSULA (KIMU) 5

Universitas Islam Sultan Agung
Semarang, 23 Maret 2021

Berdasarkan hasil pengujian
regresi yang diperoleh, maka
persamaan yang dibuat sebagai
berikut :

OCB =-0,070 IS + 0,388 SI + 0,424

IWE + el

Hasil dari persamaan tersebut yaitu

menunjukkan bahwa :

1. by = bernilai negatif, artinya
adalah jika terjadi peningkatan
pada Individual Spirituality,
maka akan terjadi penurunanpada
Organization Citizenshp
Behavior.

2. b2 = bernilai positif, artinya
adalah jika terjadi peningkatan
pada Spiritual Intelligence, maka
akan terjadi peningkatan juga
pada Organization Citizenshp
Behavior.

3. bz = bernilai positif, artinya
adalah jika terjadi peningkatan
pada Islamic Work Ethics, maka
akan terjadi peningkatan juga
pada Organization Citizenshp
Behavior.

Pengujian Model

Uji F

Uji statistik F pada dasarnya
digunakan untuk mengetahui layak
tidaknya sebuah model penelitian
dengan melihat apakah ada pengaruh
variabel independen terhadap variabel
dependen secara  bersama-sama.
Pengujian ini dapat dilihat dengan
membandingkan F hitung dengan F
tabel. Jika F hitung > F tabel maka
model yang digunakan dalam sebuah
penelitian sudah baik atau layak, dan
sebaliknya. Nilai F tabel dapat
diketahui dengan sig o = 0,05 dengan
dfl=k-1 dandf2 =n-k.

Uji-F Regresi Linier Model 1

Uji F antara Individual Spirituality
(1S), dan Spiritual Intelligence (SI)
terhadap Islamic Work Ethics (IWE),
hasilnya dapat diketahui dari tabel

berikut :
Hasil Uji-F Regresi Linier Model 1

ANCPR"

el Saam of S0 o Nean Sysme F | se

Ieyesean 130 624 3 s e 3o oy

1 Rewdin 132

| oted oA wr

& Dependont Vaae sanme nirk oifs
= Paedciors (Conmtant] spatiud besligeecs, ndirial spetsalty

Dapat diketahui bahwa nilai F hitung
sebesar 130.617 dan F tabel dengan
dfl=2-1=1dandf2 =108 — 2 =
106, maka nilai F tabel nya adalah
3,93. Disini dapat diketahui bahwa
nilai F hitung > dari F tabel, sehingga
dapat disimpulkan bahwa antara
Individual Spirituality (IS), dan
Spiritual Intelligence (SI) terhadap
Islamic Work Ethics (IWE) model
regresinya dinyatakan layak.

Uji F Regresi Linier Model 2

Uji F antara Individual Spirituality
(1S),Spiritual Intelligence (SI) dan
Islamic Work Ethics (IWE) terhadap
Organization Citizenship Behavior
(OCB), hasilnya dapat diketahui dari
tabel berikut :

Hasil Uji-F Regresi Linier Model 2

AMIvA"

Mase S of Sguave = Mast Sgaan ! [ -

DI 143 560 ) §4 60 3 fa |

Reudis 142 20 104 - ’
205 750

s Depencer| Vanstie. segancaSon chzavihe behevior

Dapat diketahui bahwa nilai F
hitung sebesar 39.894 dan F tabel
dengan dfl =3 -1 =2 dan df2 =108
— 3 = 105, maka nilai F tabel nya
adalah 3,08. Disini dapat diketahui
bahwa nilai F hitung > dari F tabel,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
antara Individual Spirituality (IS),
Spiritual Intelligence (SI) dan Islamic
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Work  Ethics (IWE) terhadap
Organization Citizenship Behavior
(OCB) model regresinya dinyatakan
layak.

Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial atau uji t digunakan untuk
mengetahui  besarnya  pengaruh
variabel independen dalam
menerangkan  variabel  dependen
secara parsial atau individual. Tingkat
kesalahan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu 0,05 (0=5%).
Hasil uji t pada penelitian ini dapat
dilihat pada tabel berikut :

Hasil Uji-t

et

Dari tabel berikut maka dapat

diketahui bahwa :

1. Pengaruh antara Individual
Spirituality  terhadap Islamic
Work Ethics nilai signifikasi
yang di peroleh dari perhitungan
sebesar 0,001< 0,05, artinya
adalah bahwa ada pengaruh yang
positif dan signifikan antara
variabel Individual Spirituality
dan Islamic Work Ethics.
Sehingga diperoleh kesimpulan
bahwa hipotesis diterima atau Ha
diterima dan Ho ditolak.

2. Pengaruh antara  Spiritual
Intelligence terhadap Islamic
Work Ethics nilai signifikasi
yang di peroleh dari perhitungan
sebesar 0,000 < 0,05, artinya

adalah bahwa ada pengaruh yang
positif dan signifikan antara
variabel Spiritual Intelligence
dan Islamic  Work Ethics.
Sehingga diperoleh kesimpulan
bahwa hipotesis diterima atau Ha
diterima dan Ho ditolak.
Pengaruh  antara  Individual
Spirituality terhadap
Organization Citizenship
Behavior nilai signifikasi yang di
peroleh dari perhitungan sebesar
0,427 > 0,05, artinya adalah ada
pengaruh yang positif tetapi tidak
siginifikan ~ antara  variabel
Individual  Spirituality  dan
Organization Citizenship
Behavior. Sehingga diperoleh
kesimpulan bahwa hipotesis
diterima atau Ha ditolak dan Ho
diterima.

Pengaruh  antara  Spiritual
Intelligence terhadap
Organization Citizenship
Behavior nilai signifikasi yang di
peroleh dari perhitungan sebesar
0,002 < 0,05, artinya adalah
bahwa ada pengaruh yang positif
dan signifikan antara variabel
Spiritual Intelligence  dan
Organization Citizenship
Behavior. Sehingga diperoleh
kesimpulan bahwa hipotesis
diterima atau Ha diterima dan Ho
ditolak.

Pengaruh antara Islamic Work
Ethics terhadap Organization
Citizenship ~ Behavior  nilai
signifikasi yang di peroleh dari
perhitungan sebesar 0,001 < 0,05,
artinya adalah bahwa ada
pengaruh yang positif dan
signifikan antara variabel Islamic
Work Ethics dan Organization
Citizenship Behavior. Sehingga
diperoleh kesimpulan bahwa
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hipotesis diterima atau Ha
diterima dan Ho ditolak.

Koefisien Determinasi

Pada dasarnya uji  koefisien
determinasi digunakan untuk
mengukur sejauh mana perubahan
variasi variabel dependen diterangkan
dalam sebuah model yang telah
dibuat, dimana variabel independen
dikatakan ~ hampir ~ memberikan
seluruh informasi yang dibutuhkan
untuk variabel dependen jika nilai
Adjusted R Square mendekati 1.

Hasil Koefisien Determinasi Regresi Linier
Model 1

Mosfel Symmens

Model L R Sguae Ageatec N S5 Eoor of the | Durten-Wason
S e I ytmp "

345" 74) 730 1427 1 365
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0 Oeponders Varlatée alassd wirk ehs

Hasil dari pengujian koefisien
determinasi model 1 antara Individual
Spirituality  (IS), dan Spiritual
Intelligence (SI) terhadap Islamic
Work Ethics (IWE) sebagai berikut,
nilai Adjusted R Square pada
koefeisien determinasi model 1
adalah 0,708. Artinya Individual
Spirituality dan Spiritual Intelligence
dalam  penelitian ini  mampu
menjelaskan Islamic Work Ethics
sebesar 70,8%, dan sisanya variabel
Islamic Work Ethics sebesar 29,2%
dijelaskan oleh variabel lain yang

tidak diteliti.
Hasil Koefisien Determinasi Regresi Linier
Model 2

Movied SETTen.
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Hasil dari pengujian  koefisien
determinasi model 2 antara Individual
Spirituality 15), Spiritual
Intelligence (SI) dan Islamic Work

Ethics (IWE) terhadap Organization
Citizenship Behavior ()CB) sebagai
berikut, nilai Adjusted R Square pada
koefeisien determinasi model 2
adalah 0,522. Artinya Individual
Spirituality,Spiritual Intelligence dan
Islamic Work Ethics dalam penelitian
ini mampu menjelaskan
Organizatinal Citizenship Behavior
sebesar 52,2%, dan sisanya variabel
Organizational Citizenship Behavior
sebesar 47,8% dijelaskan  oleh
variabel lain yang tidak diteliti.

Uji Sobel

Pengaruhlindovidual Spirituality
terhadap Organization Citizenship
Behavior melalui Islamic Work
Ethics

Dari pengolahan data dengan uji
analisis jalur (path Analysis) hasil
yang diperoleh sebagai berikut :

s, =0981
ih =053

Sobed et watotic L S TISTE
Oue-valad probadelsn (ITRITH:

Berdasarkan pengujian sobel
di atas diperoleh t hitung 2,265 > 1,96
dan pada uji dua sisi nilai signifikasi
yang peroleh sebesar 0,023 < 0,05.
Dari hasil tersebut maka dapat
diartikan bahwa Islamic Work ethics
sebagai variabel intervening mampu
memediasi hubungan antara
Individual  Spirituality  terhadap
Organization Citizenship Behavior.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
jika terjadi peningkatan pada
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Individual Spirituality, maka terjadi
penurunan pada Islamic Work ethics
dan  peningkatan terjadi pada
Organization Citizenship Behavior.

PengaruhSpiritual Intelligence
terhadap Organization Citizenship
Behavior melalui Islamic Work
Ethics

Sobed vt watak B350

Dre ks probadeds 9 0000e%51

Twe-tielad peobadedity 000005501

Berdasarkan pengujian sobel
di atas diperoleh t hitung 3,892 > 1,96
dan pada uji dua sisi nilai signifikasi
yang peroleh sebesar 0,000 < 0,05.
Dari hasil tersebut maka dapat
diartikan bahwa Islamic Work ethics
sebagai variabel intervening mampu
memediasi hubungan antara Spiritual
Intelligence terhadap Organization
Citizenship Behavior. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa jika terjadi
peningkatan pada Spiritual
Intelligence maka terjadi penurunan
pada Islamic Work ethics dan
peningkatan terjadi pada
Organization Citizenship Behavior.

Pembahasan Hasil Penelitian

Pengaruh Individual Spirituality
terhadap Islamic Work Ethics

Hasil yang didapat dari
pengujian  pada penelitian ini
menunjukkan  bahwa Individual
Spirituality secara lansung terbukti
efektif dalam peningkatan Islamic
Work Ethics. Hal ini ditunjukkan oleh

faktor-faktor pada Individual
Spiritualityyang  secara  parsial
memiliki peran yang penting dalam
meningkatkan Islamic Work Ethics
pada  karyawan  koperasi  di
Kecamatan Kembang.

Pengaruh Spiritual Intelligence
terhadap Islamic Work Ethics

Hasil yang didapat dari pengujian
pada penelitian ini  menunjukkan
bahwa ada pengaruh langsung yang
positif dan signifikan antara variabel
Spiritual Intelligence dan variabel
Islamic  Work Ethics. Hal ini
ditunjukkan oleh faktor-faktor pada
Spiritual Intelligence secara parsial
memiliki peran yang penting dalam
meningkatkan Islamic Work Ethics
pada  karyawan  koperasi  di
Kecamatan Kembang.

Pengaruh Individual Spirituality
terhadap Organization Citizenship
Behavior

Hasil yang didapat dari pengujian
langsung pada  penelitian  ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh
langsung yang positif dan signifikan
antara variabel Individual Spiritulity
dan variabel Organization
Citizenship Behavior. Namun jika ada
variabel Islamic Work Ethics menjadi
negatif dan tidak signifikan. Artinya
ada pengaruh yang sangat kuat antara
variabellndividual
Spiritualityterhadap Organization
Citizenship  Behavior.  Sehingga
Individual Spirituality akan lebih
bermakna jika bersama-sama dengan
Islamic ~ Work  Ethics  untuk
memberikan  pengaruh  terhadap
Oganizatuon Citizenship Behavior.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai
koefisien yang paling besar pada
Islamic Work Ethicsdan faktor-faktor

143



Prosiding

KONSTELASI ILMIAH MAHASISWA UNISSULA (KIMU) 5

Universitas Islam Sultan Agung
Semarang, 23 Maret 2021

variabel Individual Spirituality dan
Organization Citizenship Behavior
pada  karyawan  koperasi  di
Kecamatan Kembang.

Pengaruh  Spiritual Intelligence
terhadap Organization Citizenship
Behavior

Hasil yang didapat dari pengujian
pada penelitian ini  menunjukkan
bahwa ada pengaruh langsung yang
positif dan signifikan antara variabel
Spiritual Intelligence dan variabel
Organization Citizenship Behavior.
Hal ini ditunjukkan oleh faktor-faktor
pada Spiritual Intelligenceyang
secara parsial memiliki peran yang
penting dalam meningkatkan
Organization Citizenship Behavior
pada  karyawan  koperasi  di
Kecamatan Kembang.

Pengaruh Islamic Work Ethics
terhadap Organization Citizenship
Behavior

Hasil yang didapat dari pengujian
pada penelitian ini menunjukkan
bahwa ada pengaruh langsung yang
positif dan signifikan antara variabel
Islamic Work Ethics dan variabel
Organization Citizenship Behavior.
Hal ini ditunjukkan oleh faktor-faktor
pada Islamic Work Ethics secara
parsial memiliki peran yang penting
dalam meningkatkan Organization
Citizenship Behavior pada karyawan
koperasi di Kecamatan Kembang.

Pengaruh Tidak Langsung antara
Individual Spirituality terhadap
Organization Citizenship Behavior
melalui Islamic Work Ethics

Hasil yang didapat dari uji sobel pada
penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel Islamic Work Ethics berhasil
memediasi atau memberikan

pengaruh secara tidak langsung
kepada variabel Individual
Spirituality terhadap Organization
Citizenship ~ Behaviordan  model
intervening dengan variabel Islamic
Work Ethics pada penelitian ini dapat
diterima.

Pengaruh Tidak Langsung antara
Spiritual  Intelligence  terhadap
Organization Citizenship Behavior
melalui Islamic Work Ethics

Hasil yang didapat dari uji sobel pada
penelitian ini menunjukkan bahwa
variabel Islamic Work Ethics berhasil
memediasi atau memberikan
pengaruh secara tidak langsung
kepada variabel Spiritual Intelligence
terhadap Organization Citizenship
Behavior dan dapat disimpulkan
bahwa model intervening dengan
variabel Islamic Work Ethics pada
penelitian ini dapat diterima.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
Kesimpulan

Setelah dilakukan pengujian-
pengujian dan pembahasan, maka
hasil penelitian mengenai Individual
Spirituality, Spiritual Intelligence,
Islamic Work Ethics dan
Organization Citizenship Behavior
dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Individual Spirituality yang
semakin baik secara
efektifakanmembangun
peningkatkan  Islamic ~ Work
Ethics. Hal ini dapat diketahui
dari beberapa indikator pada
Individual Spirituality  yang
dapat memberikan pengaruh
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pada indikator Islamic Work
Ethics.

2. Spiritual  Intelligence  yang
semakin baik secara efektif akan
membangun peningkatan Islamic
Work Ethics. Hal ini dapat
diketahui dari beberapa indiaktor
pada Spiritual Intelligence yang
dapat memberikan  pengaruh
pada Islamic Work Ethics.

3. Individual Spirituality yang

semakin meningkatakan
menyebabkan penurunan
terhadap Organization

Citizenship Behavior. Dalam hal
ini kejelasannya belum diketahui
secara pasti mampu atau tidaknya
spirituality yang hanya ada pada
unsur individu  mewujudkan
keprofesionalan ~ dalam  hal
kepentingan  orang  banyak,
bersikap inisiatif, dan lebih fokus
pada kata kata hati dan diri
sendiri.

4. Spiritual  Intelligence  yang
semakin baik secara efeketif akan
membangun peningkatan
padaOrganization  Citizenship
Behavior. Dimana salah satu
indikatornya yaitu mempunyai
empati yang tinggi dapat
membangun inisiatif yang baik
pada karyawan.

Implikasi Manajerial

Berdasarkan penelitian dan hasil
yang telah di uraikan, peneliti
memberikan saran atau masukan yang
diharapkan mampu meningkatkan
Organization Citizenship Behavior
pada karyawan koperasi, sebagai
berikut :

1. Untuk meningkatkan variabel
Individual Spirituality,sebaiknya
koperasi dapat memberikan

kebijakan positif untuk dapat
meningkatkan spiritualitas pada
diri karyawan, misalnya dengan
menagdakan  do’a  bersama
sebelum memulai bekerja, atau
mewajibkan  karyawan yang
sedang berada di kantor untuk
sholat secara berjamaah.
Sehingga nilai spiritual pada
karyawan dapat diterapkan
dengan baik.

Sehubungan dengan peningkatan
variabel Spiritual Intelligence,
koperasi perlu mempertahankan
dan bahkan meningkatkan seperti
dengan memberikan pelatihan
pada karyawan sehingga
kecerdasan yang dimiliki
karyawan dapat terus meningkat.
Untuk meningkatkanlslamic
Work Ethics, koperasi
diharapkan bisa menanamkan
sistem kerja dengan praktek-
praktek religiusitas, contohnya
dengan memberikan waktu untuk
karyawan beribadah atau tidak
membiarkan karyawan
berkativitas  saat  waktunya
beribadah agar karyawan tetap
bekerja dengan sesuai nulai
kesopanan dan  menjalankan
pekerjaannya sesuai syariat.
Dalam hal peningkatan
Organization Citizenship
Behavior, koperasi pelatihan
OCB seperti problem solving
secara berkelompok pada
karyawan koperasi, agar dapat
menumbuhkan rasa keterikatan
atai inisiatif pada karyawan
sehingga tujuan-tujuan lain dapat
dicapai dengan baik.

Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini, keterbatasan
yang dimiliki adalah :
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1.

Varibel Individual Spirituality,
Spiritual Intelligence danlslamic
Work Ethics memiliki nilai
determinan 52,2% untuk secara
bersama-sama menjelaskan
Organization Citizenship
Behavior. Artinya masih ada
hampir dari 50% atau 47,8%
variabel Organization
Citizenship ~ Behavior  dapat
dijelaskan oleh variabel yang
tidak sedang diteliti atau variabel
lain.

Objek penelitian hanya karyawan
koperasi pada satu kecamatan
saja. Yang mana masih banyak
koperasi-koperasi di luar
kecamatan ~ yang  memiliki
permasalahan yang sama.
Adanya keterbatasan dalam hal
pengambilan  data  dengan
keusioner yang mana terkadang
responden tidak memberikan
jawaban atau tanggapan sesuai
dengan keadaan sebenarnya.
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